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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A.	Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada tabel berikut:
1.	Konsonan
	Huruf Arab
	Nama
	HurufLatin
	Nama

	ا
	alif

	tidak dilambangkan

	tidak dilambangkan


	ب

	ba

	b

	be


	ت

	ta

	t

	te


	ث

	s\a

	s\

	es (dengan titik di atas)


	ج

	jim
	j

	je


	ح

	h}a

	h}

	ha (dengan titik di bawah)


	خ

	kha

	kh

	ka dan ha


	د

	dal

	d

	de


	ذ

	z\al

	z\

	zet (dengan titik di atas)


	ر

	ra

	r

	er


	ز

	zai

	z

	zet


	س

	sin

	s

	es


	ش

	syin

	sy

	es dan ye


	ص

	s}ad

	s}

	es (dengan titik di bawah)


	ض

	d}ad

	d}

	de (dengan titik di bawah)


	ط

	t}a

	t}

	te (dengan titik di bawah)


	ظ

	z}a

	z}

	zet (dengan titik di bawah)


	ع

	‘ain

	‘

	apostrof terbalik


	غ

	gain

	g

	ge


	ف

	fa

	f

	ef


	ق

	qaf

	q

	qi


	ك

	kaf

	k

	ka


	ل

	lam

	l

	el


	م

	mim

	m

	em


	ن

	nun

	n

	en


	و

	wau

	w

	we


	هـ

	ha

	h

	ha


	ء

	hamzah

	’

	apostrof


	ى

	ya

	y

	ye




Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2.	Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
 (
Nama
Huruf Latin
Nama
Tanda
fath}ah
a
a
اَ
kasrah
i
i
اِ
d}ammah
u
u
اُ
)



Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
 (
Nama
Huruf Latin
Nama
Tanda
fath}ah
 dan 
ya
>’
ai
a
 dan i
ـَىْ
fath}ah
 dan 
wau
au
a
 dan u
ـَوْ
)


	Contoh:
	كَـيْـفَ	: kaifa
	هَـوْ لَ	: haula
3.	Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
 (
Nama
Har
a
kat dan Huruf
Huruf dan  Tanda
Nama
fath}ah
 
dan
 alif 
atau 
ya
>’
... َ ا | ... َ ى
d}
amah 
dan
 wau
ـُــو
a>
u>
a dan garis di atas
K
asrah
 
dan
 ya
>’
i>
i dan garis di atas
u dan garis di atas
ـِــــى
)




	Contoh:
مـَاتَ	: ma>ta
رَمَـى	: rama>
	قِـيْـلَ	: qi>la
يَـمـُوْتُ	: yamu>tu
4.	Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
رَوْضَـة ُ الأَطْفَالِ	:raud}ah al-at}fa>l
اَلْـمَـدِيْـنَـة ُ اَلْـفـَاضِــلَة	: al-madi>nah al-fa>d}ilah
اَلـْحِـكْـمَــة	: al-h}ikmah


5.	Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydi>d(ـّـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
رَبّـَـناَ	: rabbana>
نَـجّـَيْــناَ	: najjaina>
اَلـْـحَـقّ	: al-h}aqq
نُعّـِـمَ	: nu“ima
عَـدُوٌّ	: ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ــــِـىّ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddahmenjadi i>.
Contoh:
عَـلِـىٌّ	: ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
عَـرَبـِـىُّ	: ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6.	Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufال (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).


Contoh:
اَلشَّـمْـسُ	: al-syamsu (bukan asy-syamsu)
اَلزَّلـْـزَلـَـة	: al-zalzalah(az-zalzalah)
اَلـْـفَـلْسَـفَة	: al-falsafah
اَلـْـبــِـلاَدُ	: al-bila>du
7.	Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
تـَأْمُـرُوْنَ	: ta’muru>na
اَلــنَّـوْعُ	: al-nau‘
شَـيْءٌ	: syai’un
أُمِـرْتُ	: umirtu
8.	Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n
9.	Lafz} al-Jala>lah (الله)
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:
دِيـْنُ اللهِ di>nulla>hبِاللهِ billa>h  
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
هُـمْ فِيْ رَحــْـمَةِ اللهِhum fi> rah}matilla>h
10.	Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>
Abu>> Nas}r al-Fara>bi>
Al-Gaza>li>
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
 (
Abu> al-Wali>d Muh}
ammad ibn
 Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>)
)




B.	Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt.	=	subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw.	=	s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s.	=	‘alaihi al-sala>m
H	=	Hijrah
M	=	Masehi
SM	=	Sebelum Masehi
l.	=	Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. 	=	Wafat tahun
QS …/…: 4	=	QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4
HR	=	Hadis Riwayat
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ABSTRAK
N A M A 		:  FATIRA WAHIDAH
N I M		:  80100305005
KONSENTRASI		: Tafsir
JUDUL DISERTASI  :AL-S}IDQ  DALAM AL-QUR’AN  (Suatu Tinjauan Tafsir Maud}u>‘i>)


Disertasi yang berjudul al-s}idq dalam al-Qur’an: suatu tinjauan tafsir maud}u>i ini mengkaji tentang al-s}idq dalam al-Qur’an yang bertujuan menemukan gambaran mengenai hakikat, wujud dan urgensi al-s}idq yang terdapat dalam al-Qur’an.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif.  Adapun metode pengumpulan data yang dipergunakan bercorak kepustakaan atau library research.. Sumber utamanya adalah kitab suci al-Qur’an, sedangkan sumber sekundernya adalah berbagai kitab tafsir karya para ulama. Penelitian ini menggunakan pendekatan ilmu tafsir. Sesuai dengan objek yang menjadi kajian dalam penelitian ini yang menyangkut ayat-ayat al-Qur’an mengenai al-s}idq maka metode yang digunakan adalah metode maud}u>’i> yaitu mencari jawaban al-Qur’an mengenai tema tertentu dengan jalan menghimpun seluruh atau sebagian ayat-ayat dari beberapa surah yang berbicara tentang tema tersebut untuk kemudian dikaitkan satu dengan lainnya sehingga pada akhirnya diambil kesimpulan menyeluruh tentang masalah tersebut menurut pandangan al-Qur’an.. 
Dalam al-Qur’an ditemukan bahwa  dalam al-Qur’an terdapat beberapa jenis al-S}idq yaitu al-s}idq dalam niat, al-s}idq dalam perkataan, al-s}idq dalam memenuhi janji, dan al-s}idq dalam perbuatan. al-S}idq juga ternyata berdimensi kepada beberapa aspek yaitu (1) dimensi sosial kemasyarakatan. (2) Dimensi politik, bahwa al-s}idq sangat dibutuhkan dalam kehidupan membangun politik yang bermartabat dan terhormat.  (3) Dimensi ekonomi juga sifat al-s}idq sangat urgen direalisasikan. (4) Dimensi pendidikan sifat al-s}idq menjadi amat penting karena di sinilah akan lahir anak-anak bangsa yang akan membangun peradaban yang beradab sesuai dengan tuntunan al-Qur’an dan sunnah rasulullah saw. (5) Dimensi intelektual. (6) Dimensi moral. (7) Dimensi sejarah. Subjek al-s}idq dalam al-Qur’an adalah Allah swt, Nabi Muhammad saw., para Nabi dan Rasul sebelum Nabi Muhammad saw. serta orang yang beriman dan bertakwa. Urgensi al-s}idq dapat memberikan pengaruh positif dalam kehidupan duniawi yaitu teguh dan tegar atas apa yang dicita-citakannya, memiliki etos kerja yang tinggi, keimanannya semakin bertambah, senantiasa memohon ampun kepada Allah, kebenaran yang dimilikinya akan mengantarkannya pada ketaatan dan mendapat kepercayaan dari orang lain.  Demikian pula para pelaku al-S}idq akan mendapatkan ganjaran di akhirat yaitu memperoleh ampunan, pahala yang besar, surga, keridaan Allah serta keberuntungan yang besar.		
Penelitian berimplikasi terhadap beberapa pertimbangan yaitu: (a) Perlu kiranya para pengambil kebijakan untuk membudayakan sifat al-s}idq dalam semua dimensi kehidupan,karena al-s}idq dibutuhkan oleh semua manusia yang memang menjadi fitrah dirinya untuk berlaku al-s}idq dalam hidupnya. (b) Internalisasi sifat al-s}idq haruslah dilakukan secara masif dan menyeluruh, agar pengaruhnya dalam masyarakat terasa dan akan menjadi bagian dari tradisi dan budaya manusia itu sendiri.(c) Sifat al-s}idq semakin menjadi urgen untuk diwujudkan dalam kehidupan saat ini ketika bangsa Indonesia khususnya dan mungkin bangsa-bangsa lainnya dilanda banyak masalah yang berdimensi kejujuran yang amat rapuh. Kebohongan menjadi hal yang lumrah, sementara jujur dianggap hal yang asing.Oleh karena itu perlu adanya upaya sungguh-sungguh untuk mewujudkan budaya al-s}idq dalam semua dimensi kehidupan dan dalam berbagai ranah kehidupan dan aktivitas manusia.
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Dissertation,  entitled  al-s}idq  in the Qur'an:  a  review  of  tematic  interpretation   has  study   about  al-s}idq   in  the  Qur'an  that  aims  to  find  a  description  of  the  nature,   form and urgency of  al-s}idq  contained in the Qur'an.
This research is qualitative research. The data collection method used patterned library or library research . The main source is the holy book of the Qur’an, while secondary sources are various works of the scholars of tafsir. This study uses interpretation  science approach. The object to be studied in this research concerning the verses of the Qur'an about al-s}idq,  the method is the thematic method > looking for answers al- Qur’an on a specific theme with the way collect all or part of passages from several chapters that talk about the theme and then linked to each other so that in the end taken overall conclusion on the matter in view of the Qur’an.
In the Qur'an, it was found that  there are some kinds of al-s}idq  that al-s}idq  in intent, al-s}idq  in words, al-s}idq  in fulfilling the promise, and al-s}idq  in deed. Al-s}idq  also turns dimension to several aspects: (1) social dimension. (2) the political dimension, that al-s}idq  is needed in building political life with dignity and respect. (3) The economic dimension is also the nature of al-s}idq  very urgent realized. (4) The nature of the educational dimension of al-s}idq  becomes very important because this is where the children will be born who will build the nation's civilization civilized accordance with the guidance of the Qur'an and the Sunnah of the prophet peace be upon him. (5) Intellectual dimension. (6) The moral dimension. (7) The dimensions of history. Subject of al-s}idq  in the Qur'an is Allah, the Prophet Muhammad., The Prophets and Messengers before Prophet Muhammad as well as those who believe and fear Allah. Urgency of al-s}idq  can provide a positive influence in the worldly life that is firm and steadfast on what it wanted, have a high work ethic, their faith grew, always begging for forgiveness to God, the truth of which has to be delivered in obedience and gain confidence of others. Similarly, the perpetrators of al-s}idq  will be rewarded in the afterlife of obtaining forgiveness, great reward, heaven, the pleasure of Allah and great luck.
The research has implications on several considerations, namely: (a) It is important to policy makers to cultivate nature of al-s}idq  in all dimensions of life, because al-s}idq  needed by all people who are into nature itself to force al-s}idq  in their life. (b) Internalization of the nature of al-s}idq  must be massive and thorough, so that its influence in the community feels and will become part of the tradition and culture of the man himself. (c) The nature of al-s}idq  increasingly becoming urgent to be realized in life at this time when the people of Indonesia in particular and perhaps other nations ravaged many dimensional problems honesty very fragile. Lie become commonplace, while honestly considered strange. So the need for painstaking efforts to realize the culture of al-s}idq  in all dimensions of life and in the different spheres of life and human activity.
















تجريد البحث
الأ سم                  :  فاطرة وحيدة 
رقم التسجيل		:8٠10030٥٠٠5
عنوان أطروحة         :  الصِّـدْقُ فـِي القرآن (نظرة عامة بتفسير موضوعي)	

أطروحة، بعنوان الصدق في القرآن: استعراض مود بتفسير موضوعي لدي دراسة عن الصدق في القرآن الكريم ويهدف هذا البحث إلي الحصول علي حقيقة الصدق ووجوده وفوائده الواردة في القرآن الكريم.
هذا البحث هو البحث الكيفي. وأمّاطريقة جمع البيانات المستخدمة هي بحث مكتبي لأنّ جميع البيانات المستعملة في كتابة هذا البحث العلمي مأخوذة من المصادر المكتوبة المتعلّقة بهذا البحث.المصدر الرئيسي هو الكتاب المقدس القرآن الكريم، في حين أن مصادر ثانوية هي أعمال مختلفة من علماء التفسير.  تستخدم هذه الدراسة المنهج العلمي في التفسير. وفقا لدراستها في هذا البحث حول آيات القرآن المتعلقة بالصدق فالطريقة المستخدمة هي طريقة التفسير الموضوعي   للحصول على إجابات القرآن على موضوع محدد مع طريقة لجمع كل أو جزء من مقاطع من عدة فصول  تتحدث عن موضوع ثم ربطها بعضها البعض بحيث اتخذ الاستنتاج العام أخيرا بشأن هذه المسألة, في ضوء القرآن. 
تبين أن في القرآن الكريم هناك نوعا من الصدق: الصدق في النوايا الصدق في الكلمات، الصدق في الوفاء بالوعد، و الصدق في الفعل. كما تبين أنّ الصدق يتكوّن إلى عدة جوانب: 1) البعد الاجتماعي. 2) البعد السياسي، أن هناك حاجة إلي الصدق في بناء الحياة السياسية بكرامة واحترام. 3) البعد الاقتصادي هو أيضا مهمّ لتحقيقه 4) البعد التعليمي يصبح أيضامن المهم جدا لأن هذا هو المكان الذي سوف يولد الأطفال الذين سوف نبني الحضارة   للأمة مع توجيهات القرآن الكريم وسنة النبي صلى الله عليه وسلم  5) البعد الفكري.  (6) البعد الأخلاقي.  7) أبعاد التاريخ. مرتكبوالصدق في القرآن هو الله، والنبي محمد.، والأنبياء والمرسلين قبل النبي محمد. فضلا عن الذين آمنوا واتقوا الله. وفوائد الصدق يمكن أن توفر لتأثير إيجابي في الحياة الدنيا و هي الثبات على الإرادة، لديها أخلاقيات الأعمال العالية، نما إيمانه، والتسول دائما لمغفرة الله، والحقيقة التي يجب أن يتم تسليمها في الطاعة واكتساب الثقة من الآخرين. ومرتكبو الصدق أيضا سوف يكافؤون في الآخرة من الحصول على المغفرة والأجرالعظيم ورضوان الله والفوز العظيم.  
لهذا البحث له آثار على عدة اعتبارات، وهي: (أ) من المهم لصناع السياسة ليحقّقوا صفة الصدق في جميع أبعاد الحياة، لأن الصدق حاجة من قبل جميع الناس الذين هم في الطبيعة نفسها لإجبار الصدق في حياته لجميع مجالات حياة الدّنيا. (ب) يجب ان يتمّ خصائص تطبّع الصدق علي نطاق واسع شامل بحيث يشعر نفوذها في المجتمع، وسوف تصبح جزءا من التقاليد والثقافة من الرجل نفسه (ج) أصبحت حاجة النّاس للصدق عاجلة لتتحقق في الحياة. في هذا الوقت عندما شعب إندونيسيا على وجه الخصوص وربما غيرها من الدول دمر العديد من المشاكل لأبعاد الصدق. وأصبح الكذب شائعا في المجتمع، في حين يعتبرالكذب عادةفي حياة الناس ويعتبر الصدق غريبا.  ومن هنا تأتي الحاجة إلى بذل جهود مضنية لتحقيق ثقافة الصدق في جميع أبعاد الحياة وفي مختلف مجالات الحياة والنشاط البشري.
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